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impact was evident in academic aspects, where the average learning

evaluation score rose from 71.82 to 78.92. Furthermore, the classical

learning mastery percentage also increased significantly, from

60.71% in Cycle | to 82.14% in Cycle II. Overall, the implementation

of the Cooperative Script model proved effective in enhancing teacher

performance, student engagement, and classical learning outcomes in

Economics.

ABSTRAK

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di SMA Negeri 1 ini bertujuan mengetahui penerapan model pembelajaran
Cooperative Script dan dampaknya terhadap hasil belajar Ekonomi siswa kelas X, menggunakan instrumen berupa
lembar observasi, tes hasil belajar, serta dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dari
Siklus | ke Siklus II pada seluruh indikator kualitas pembelajaran. Kemampuan guru dalam mengelola kelas
meningkat dari rata-rata 68,85% menjadi 96% pada akhir siklus. Sejalan dengan hal tersebut, aktivitas partisipatif
siswa melonjak dari rata-rata 51,82% hingga mencapai 88,88%. Dampak positif ini terlihat nyata pada aspek
akademis, di mana nilai rata-rata evaluasi belajar siswa naik dari 71,82 menjadi 78,92. Selain itu, persentase
ketuntasan klasikal belajar siswa juga mengalami kenaikan signifikan, dari semula hanya 60,71% pada Siklus |
menjadi 82,14% pada Siklus Il. Secara keseluruhan, penerapan model Cooperative Script terbukti efektif
meningkatkan performa mengajar guru, keaktifan siswa, dan hasil belajar Ekonomi secara klasikal.

Kata kunci: Model Pembelajaran Cooperative Script, Hasil Belajar Siswa

Pendahuluan

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dalam pembangunan sumber daya manusia yang
berkualitas. Melalui pendidikan, peserta didik diharapkan mampu mengembangkan potensi intelektual,
emosional, sosial, dan spiritual sehingga dapat menghadapi berbagai perubahan dalam kehidupan. Dalam
konteks pendidikan formal, proses pembelajaran menjadi faktor utama dalam menentukan keberhasilan
siswa dalam mencapai tujuan pendidikan. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga
sebagai fasilitator yang mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.
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Oleh sebab itu, pemilihan model pembelajaran yang tepat sangat menentukan keberhasilan proses
pembelajaran dan hasil belajar siswa.

Pembelajaran ekonomi di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) memiliki peran penting dalam
membentuk pemahaman siswa terhadap konsep-konsep ekonomi, kehidupan sosial, serta kemampuan
berpikir kritis dalam menghadapi permasalahan ekonomi di masyarakat. Namun, kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa proses pembelajaran ekonomi masih didominasi oleh model pembelajaran
konvensional, seperti metode ceramah dan tanya jawab. Kondisi tersebut menyebabkan siswa cenderung
pasif, kurang terlibat dalam proses pembelajaran, dan kurang memiliki kesempatan untuk bekerja sama
maupun mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Dampaknya, hasil belajar siswa masih tergolong
rendah dan belum mencapai standar ketuntasan yang ditetapkan sekolah. Berdasarkan hasil observasi awal
di SMA Negeri 1 Bawolato diketahui bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaran
ekonomi masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sehingga diperlukan upaya
perbaikan dalam proses pembelajaran.

Salah satu alternatif yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah penggunaan
model pembelajaran Cooperative Script. Model pembelajaran Cooperative Script merupakan salah satu
model pembelajaran kooperatif yang menekankan kerja sama antar siswa melalui kegiatan berpasangan,
berdiskusi, menyampaikan ide pokok materi, serta saling mengoreksi dan melengkapi pemahaman satu
sama lain. Menurut Suprijono, model Cooperative Script adalah metode belajar di mana siswa bekerja
secara berpasangan dan bergantian secara lisan mengikhtisarkan bagian-bagian materi yang dipelajari.
Melalui model ini, siswa tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi turut aktif membangun pemahaman
konsep melalui interaksi sosial dan kerja sama kelompok.

Kajian literatur terdahulu menunjukkan bahwa model pembelajaran Cooperative Script mampu
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Kristiani Telaumbanua
(2010) menunjukkan bahwa penerapan model Cooperative Script pada mata pelajaran IPS Terpadu dapat
meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan, ditandai dengan meningkatnya rata-rata nilai siswa dan
persentase ketuntasan belajar pada setiap siklus pembelajaran. Selain itu, penelitian lain juga menunjukkan
bahwa model pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan motivasi belajar, kemampuan komunikasi,
serta keterampilan berpikir kritis siswa karena siswa dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas efektivitas model Cooperative Script, penelitian ini memiliki
kebaruan (state of the art) karena diterapkan pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 Bawolato
dengan karakteristik siswa dan kondisi pembelajaran yang berbeda. Penelitian ini tidak hanya berfokus
pada peningkatan hasil belajar siswa, tetapi juga menelaah bagaimana proses penerapan model Cooperative
Script dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa secara bertahap melalui pendekatan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata terhadap
pengembangan strategi pembelajaran ekonomi yang lebih efektif dan partisipatif.

Secara argumentatif, penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa rendahnya hasil belajar siswa disebabkan
oleh kurang optimalnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan suatu
model pembelajaran yang mampu menciptakan interaksi aktif antar siswa, meningkatkan kemampuan
berpikir, serta membangun kerja sama dalam memahami materi pelajaran. Model Cooperative Script
dipandang relevan karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling bertukar ide,
mengembangkan kemampuan komunikasi, dan memperkuat pemahaman konsep melalui aktivitas
merangkum serta diskusi secara berpasangan. Pendekatan ini juga memungkinkan dilakukannya analisis
data secara kuantitatif melalui pengukuran hasil belajar siswa dan secara kualitatif melalui observasi
aktivitas pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan model pembelajaran
Cooperative Script dalam proses pembelajaran ekonomi kelas X SMA Negeri 1 Bawolato serta untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran Cooperative Script.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research
yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran Cooperative
Script. Menurut Suharsimi Arikunto (2006), PTK merupakan penelitian yang dilakukan secara reflektif
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melalui tindakan tertentu untuk memperbaiki kualitas pembelajaran di kelas. Penelitian dilaksanakan di
SMA Negeri 1 Bawolato pada semester genap Tahun Pelajaran 2018/2019 dengan subjek penelitian
sebanyak 28 siswa kelas X. Pemilihan peserta dilakukan berdasarkan hasil observasi awal yang
menunjukkan rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. Penelitian dilaksanakan dalam
dua siklus yang masing-masing terdiri atas tahap perencanaan (planning), tindakan (action), observasi
(observation), dan refleksi (reflection).

Prosedur penelitian diawali dengan penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), instrumen
observasi, dan tes hasil belajar. Pada tahap tindakan, model pembelajaran Cooperative Script diterapkan
dengan cara membagi siswa secara berpasangan, membuat ringkasan materi, serta melakukan diskusi secara
bergantian sebagai pembicara dan pendengar. Model pembelajaran ini mengacu pada teori Agus Suprijono
(2009) yang menyatakan bahwa Cooperative Script merupakan metode belajar berpasangan di mana siswa
secara lisan mengikhtisarkan bagian-bagian materi yang dipelajari. Observasi dilakukan pada setiap
pertemuan untuk mencatat aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung, sedangkan
tes hasil belajar diberikan pada akhir setiap siklus untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa.

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar observasi, dokumentasi, dan tes hasil belajar. Data
kuantitatif diperoleh dari hasil tes belajar siswa dan dianalisis melalui perhitungan nilai rata-rata serta
persentase ketuntasan belajar, sedangkan data kualitatif diperolen melalui observasi dan dokumentasi
aktivitas pembelajaran. Analisis data kualitatif mengacu pada pendapat Marshall dan Rossman (2015) yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini juga memperhatikan aspek
etika penelitian sebagaimana dikemukakan oleh H. Russell Bernard (2017), yaitu memperoleh izin dari
pihak sekolah, menjaga kerahasiaan identitas peserta didik, dan menggunakan data penelitian hanya untuk
kepentingan akademik.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Cooperative Script mampu
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 1 Bawolato. Peningkatan
tersebut terlihat dari bertambahnya aktivitas siswa selama proses pembelajaran serta meningkatnya nilai
rata-rata dan ketuntasan belajar siswa pada setiap siklus. Model Cooperative Script membuat siswa lebih
aktif berdiskusi, menyampaikan pendapat, dan bekerja sama dengan pasangan belajar sehingga
pembelajaran menjadi lebih efektif dan menyenangkan.

Pada siklus I, hasil belajar siswa belum mencapai target ketuntasan karena siswa masih belum terbiasa
dengan model pembelajaran yang diterapkan. Namun, setelah dilakukan perbaikan pada siklus I, aktivitas
guru dan siswa mengalami peningkatan sehingga hasil belajar siswa juga meningkat secara signifikan. Nilai
rata-rata siswa meningkat dari 71,82 pada siklus I menjadi 78,92 pada siklus Il, sedangkan ketuntasan
belajar meningkat dari 60,71% menjadi 82,14%.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Agus Suprijono (2009) yang menyatakan bahwa model
Cooperative Script dapat membantu siswa memahami materi melalui kegiatan kerja sama dan komunikasi
aktif. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran Cooperative Script terbukti efektif dalam
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi.

Table 1 Rekapitulasi Instrumen Hasil Penelitian
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Siklus
No Instrumen | v KE‘tEI"ﬂI’IEﬂI’I
1 |ob G 65,85% | o106% | °mP- 161tab.5hal 88
SEervas r
vast b : : Lamp. 35 tab. 9 hal 122
Lamp. 19 tab. 6hal 91
2 | Observasi Siswa 51,82% | 88,88% | P tév-oha
Lamp. 38 tab.10 hal 125
2 Dokumentasi
(Foto)
Lamp. 22 hal 96
4 |Tes Hasil Belajar 60,71% | 82,14% P
Lamp. 41 hal 130
Rata-rata Refleksi 59,46% 87.66%

Dari hasil analisis pada tabel 3 di atas menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan guru menerapkan
model pembelajaran Cooperative script semakin meningkat setelah peneliti memperbaiki kelemahan-
kelemahan yang terdapat pada siklus | serta berkonsultasi dengan guru mata pelajaran/pengamat. Hal ini
terbukti dengan adanya peningkatan hasil observasi guru pada siklus | rata-rata mencapai 68,85%
(Lamp.16tab. 5 hal 88) dan pada siklus 1l mengalami peningkatan menjadi 91,96% (Lamp.35 tab. 9hal
122). Demikian juga pada hasil lembar observasi siswa, pada siklus | rata-rata mencapai 51,82%
(Lamp.19tab.6 hal 91) dan pada siklus Il mengalami peningkatan yang signifikan dengan rata-rata
mencapai 88,88% (Lamp. 38 tab. 10 hal 125).

Sedangkan ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I mencapai 60,71% (Lamp.22, hal 96) dan pada
siklus Il mengalami peningkatan menjadi 82,14% (Lamp.41, hal 130). Kemudian, rata-rata refleksi pada
siklus I mencapai 59,46% dan pada siklus Il mengalami peningkatan menjadi 87,66%.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 Bawolato, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran Cooperative Script dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Ekonomi kelas X. Hal ini terlihat dari peningkatan aktivitas guru dan siswa selama proses
pembelajaran serta meningkatnya nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar siswa pada setiap siklus
penelitian.

Pada siklus I, nilai rata-rata hasil belajar siswa mencapai 71,82 dengan persentase ketuntasan
sebesar 60,71%. Setelah dilakukan perbaikan pembelajaran pada siklus I, nilai rata-rata siswa meningkat
menjadi 78,92 dengan persentase ketuntasan mencapai 82,14%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
indikator keberhasilan penelitian telah tercapai karena ketuntasan belajar siswa telah melebihi target yang
ditetapkan.

Dengan demikian, model pembelajaran Cooperative Script terbukti efektif dalam menciptakan
suasana belajar yang aktif, meningkatkan kerja sama antarsiswa, serta membantu siswa memahami materi
pelajaran dengan lebih baik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi.
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Nya sehingga penelitian ini dapat diselesaikan dengan baik. Penulis juga menyampaikan terima kasih
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Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki keterbatasan, namun diharapkan hasil
penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pengembangan proses pembelajaran, khususnya pada mata
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pelajaran Ekonomi melalui penerapan model pembelajaran Cooperative Script. Dalam penelitian ini,
penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan, baik secara finansial maupun kepentingan
pribadi lainnya, yang dapat memengaruhi hasil maupun interpretasi penelitian.
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